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ABSTRAK 

Saat ini, laju penurunan kemiskinan dan kesenjangan di daerah perkotaan bergerak dengan lambat. Sebagai provinsi 
dengan tingkat penduduk yang padat, Provinsi Jawa Barat masih menghadapi ketimpangan sosial dan masalah 
kesejahteraan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan Kabupaten Bogor memiliki jumlah penduduk miskin 
terbanyak di Provinsi Jawa Barat untuk tahun 2024. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh 
financial literacy dan financial attitude terhadap financial well-being dengan dimediasi oleh financial behavior. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kabupaten Bogor yang telah berpenghasilan 
dan telah menyelesaikan jenjang pendidikan Strata 1 (S1) dimana sampel yang digunakan pada penelitian ini 
berjumlah 303 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan software SmartPLS versi 4.1.0.8 digunakan untuk mendukung pengelolaan data. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy dan financial behavior berpengaruh positif terhadap financial 
well-being, financial literacy dan financial attitude berpengaruh positif terhadap financial behavior, financial attitude 
tidak berpengaruh terhadap financial well-being, serta financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh 
financial literacy dan financial attitude terhadap financial well-being. 
 
Kata Kunci: financial literacy, financial attitude, financial behavior, financial well-being 
 

ABSTRACT  
Currently, the rate of poverty reduction and inequality in urban areas is moving slowly. As a province with a high 
population density, West Java still faces social inequality and welfare issues. Data from Central Bureau of Statistics 
West Java shows that Bogor Regency has the highest number of poor residents in West Java for the year 2024. This 
research was conducted with the aim of examining the effect of financial literacy and financial attitude on the financial 
well-being of the people of Bogor Regency, mediated by financial behavior. The population in this research consists 
of all residents of Bogor Regency who already have an income and have completed a bachelor's degree (S1), with a 
sample size of 303 people used in this research. The data analysis technique used in this research is Structural 
Equation Modeling (SEM) with SmartPLS version 4.1.0.8 as the software that is used to support data processing. The 
results of this research show that financial literacy and financial behavior have a positive effect on financial well-
being, financial literacy and financial attitude have a positive effect on financial behavior, financial attitude does not 
affect financial well-being, and financial behavior mediates the effect of financial literacy and financial attitude on 
financial well-being. 
 
Keywords: financial literacy, financial attitude, financial behavior, financial well-being 
 

1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Quibra (2024) menggambarkan kesejahteraan sebagai sesuatu yang sangat penting bagi setiap 
orang demi kelangsungan hidupnya. Hasil survei “Mekari Whitepaper: Laporan Kesejahteraan 
Finansial Karyawan 2022” yang dilakukan Kompas dan Mekari pada April 2022 menunjukkan 
bahwa sekitar 74% karyawan yang menjadi responden mengaku bahwa tingkat kesejahteraan 
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mereka semakin memburuk dengan kondisi keuangan mereka melandai dan tidak cukup untuk 
membiayai pengeluaran yang tidak terduga. 
 
Saat ini, laju penurunan kemiskinan dan kesenjangan di daerah perkotaan bergerak dengan lambat. 
Sebagai provinsi dengan tingkat penduduk yang padat, Provinsi Jawa Barat juga masih 
menghadapi ketimpangan sosial dan masalah kesejahteraan (Hendarto, 2024). Data Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa Kabupaten Bogor memiliki jumlah penduduk 
miskin terbanyak di Provinsi Jawa Barat dengan jumlah sebesar 446,8 ribu jiwa. Dalam penelitian 
sebelumnya, terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan untuk menjelaskan financial well-
being, di antaranya adalah financial literacy, financial attitude, dan financial behavior. 
 
Hasil penelitian Lavonda dkk. (2021) dan Manalo dkk. (2024) menunjukkan bahwa financial 
literacy memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. Namun, hasil penelitian 
Novangelo dkk. (2022), serta Pratama dan Widoatmodjo (2023) menunjukkan bahwa financial 
literacy tidak memiliki pengaruh terhadap financial well-being.  
 
Hasil penelitian Lavonda dkk. (2021), She dkk. (2022), dan Quibra (2024) menunjukkan bahwa 
financial attitude memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. Namun, hasil penelitian 
Megananda dan Faturohman (2022) menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh negatif 
terhadap financial well-being, sedangkan hasil penelitian Manalo dkk. (2024) yang menunjukkan 
bahwa financial attitude tidak memiliki pengaruh terhadap financial well-being. 
 
Hasil penelitian Lavonda dkk. (2021), Pratama dan Widoatmodjo (2023), serta Sabri dkk. (2023) 
menunjukkan bahwa financial behavior memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. 
Namun, hasil penelitian Suprapto dan Cecilia (2020), serta Saidah dkk. (2024) menunjukkan 
bahwa financial behavior tidak memiliki pengaruh terhadap financial well-being, sedangkan hasil 
penelitian Novangelo dkk. (2022) menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh negatif 
terhadap financial well-being.  
 
Financial behavior juga dapat digunakan sebagai variabel mediasi dimana hasil penelitian 
Megananda dan Faturohman (2022), She dkk. (2022), dan Manalo dkk. (2024) menunjukkan 
bahwa financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap 
financial well-being, sedangkan hasil penelitian Sutini dan Wiyanto (2024) menunjukkan bahwa 
financial behavior tidak memiliki peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap financial 
well-being. Perbedaan-perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait ketiga variabel tersebutlah yang 
melatarbelakangi digunakannya financial literacy dan financial attitude dalam menjelaskan 
financial well-being dengan financial behavior sebagai variabel mediasi. 
 
Rumusan masalah 
Berdasarkan pada penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap financial well-being? 
b. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap financial behavior? 
c. Apakah financial attitude memiliki pengaruh terhadap financial well-being? 
d. Apakah financial attitude memiliki pengaruh terhadap financial behavior? 
e. Apakah financial behavior memiliki pengaruh terhadap financial well-being? 
f. Apakah financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial literacy terhadap 

financial well-being? 
g. Apakah financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap 

financial well-being? 
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Kajian teori 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 
1991 yang merupakan penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan 
oleh Ajzen bersama dengan Fishbein pada tahun 1975 dimana teori ini mengatakan bahwa terdapat 
tiga faktor yang menjadi penentu niat seseorang dalam berperilaku, yaitu attitude toward the 
behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control. 
 
Sang (2021) mengatakan bahwa financial well-being merupakan kondisi dimana seseorang 
mampu mengendalikan keuangannya, sehingga ia dapat terbebas dari tekanan finansial dan 
memiliki cukup uang untuk menghadapi guncangan finansial. 
 
Atkinson dan Messy (2012) mendefinisikan financial literacy sebagai gabungan dari kesadaran, 
pemahaman, kemampuan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan 
keuangan yang tepat, sehingga seseorang dapat mencapai kesejahteraan keuangan. 

 
Susan (2018) mengatakan bahwa financial attitude merupakan pandangan seseorang terkait 
penggunaan uang yang dapat menentukan kepribadian dan gaya pengelolaan orang tersebut 
dengan mempertimbangkan keuntungan atau kerugian pada setiap tindakannya. 
 
Xiao (2008) mengatakan bahwa financial behavior merupakan perilaku seseorang yang berkaitan 
dengan pengelolaan keuangan, seperti perilaku terkait uang tunai, pinjaman atau kredit, dan juga 
berbagai aktivitas lain terkait menabung.  
 
Hasil penelitian Lavonda dkk. (2021), serta Kurniawati dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa 
financial literacy berpengaruh positif terhadap financial well-being. Penerapan literasi keuangan 
yang baik akan membantu seseorang terhindar dari berbagai penipuan yang berkaitan dengan 
keuangan, sehingga orang tersebut dapat mempertahankan atau meningkatkan kesejahteraannya.  
 
Hasil penelitian Megananda dan Faturohman (2022), serta Manalo dkk. (2024) menunjukkan 
bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap financial behavior. Literasi keuangan 
merupakan bekal dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang akan mendorong seseorang 
untuk memiliki perilaku keuangan yang positif, seperti menabung. 
 
Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sang (2021) dan Quibra (2024) menunjukkan 
bahwa financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being. Sikap 
keuangan yang baik akan menyebabkan terwujudnya kesejahteraan keuangan melalui pengelolaan 
keuangan dan menjaga perilaku konsumsi yang dapat meningkatkan pemenuhan taraf hidup dan 
kualitas hidup. 
 
Hasil penelitian She dkk. (2022) dan Manalo dkk. (2024) menunjukkan bahwa financial attitude 
berpengaruh positif terhadap financial behavior. Sikap keuangan yang baik akan mengarahkan 
dan membantu seseorang dalam menilai tindakan, sehingga orang tersebut akan memiliki perilaku 
keuangan yang baik dan terhindar dari perilaku yang dapat merugikan diri sendiri. 
 
Sementara itu, hasil penelitian She dkk. (2022), Sabri dkk (2023), dan Quibra (2024) menunjukkan 
bahwa financial behavior berpengaruh positif terhadap financial well-being. Perilaku keuangan 
yang sehat menyebabkan seseorang dapat mengambil keputusan keuangan yang tepat, sehingga 
orang tersebut akan dapat mencapai kesejahteraan keuangan dengan terhindar dari masalah 
keuangan. 
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Hasil penelitian Sabri dkk. (2023) dan Manalo dkk. (2024) menunjukkan bahwa financial behavior 
memiliki peran memediasi pengaruh financial literacy terhadap financial well-being. Literasi 
keuangan akan menghasilkan perilaku keuangan yang bertanggung jawab dan membantu dalam 
membuat keputusan keuangan, sehingga seseorang dapat mencapai kesejahteraan keuangan. 
 
Hasil penelitian She dkk. (2022) dan Manalo dkk. (2024) menunjukkan bahwa financial behavior 
memiliki peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap financial well-being. Sikap 
keuangan yang baik menyebabkan seseorang lebih bertanggung jawab dan memiliki kemampuan 
dalam mengelola keuangan pribadi, yang pada akhirnya akan membantu orang tersebut dalam 
mencapai kesejahteraan keuangan. 
 
Berdasarkan kaitan antar variabel yang ditujukan pada hasil penelitian terdahulu di atas, berikut 
ini merupakan model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
 

 

 

Gambar 1. Model penelitian 
 

Berdasarkan model penelitian yang diperlihatkan pada Gambar 1, maka hipotesis dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
H1: Financial literacy berpengaruh positif terhadap financial well-being. 
H2: Financial literacy berpengaruh positif terhadap financial behavior. 
H3: Financial attitude berpengaruh positif terhadap financial well-being. 
H4: Financial attitude berpengaruh positif terhadap financial behavior. 
H5: Financial behavior berpengaruh positif terhadap financial well-being. 
H6: Financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial literacy terhadap 

financial well-being. 
H7: Financial behavior memiliki peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap 

financial well-being. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
Kabupaten Bogor yang telah memiliki penghasilan dan telah menyelesaikan jenjang pendidikan 
Strata 1 (S1). Selain itu, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling yang termasuk dalam salah satu contoh dari metode nonprobability sampling.  
 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 303 responden yang merupakan masyarakat 
Kabupaten Bogor yang telah memiliki penghasilan dan telah menyelesaikan jenjang pendidikan 
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Strata 1 (S1). Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan teknik analisis data 
Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) yang 
didukung dengan software SmartPLS versi 4.1.0.8. 
 
Variabel yang dikaji pada penelitian ini terdiri dari financial well-being sebagai variabel dependen, 
financial literacy dan financial attitude sebagai variabel independen, serta financial behavior 
sebagai variabel mediasi. Indikator variabel yang digunakan mengacu pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang diukur dengan menggunakan skala likert poin 1-5 di mana poin 1 menyatakan 
Sangat Tidak Setuju dan poin 5 menyatakan Sangat Setuju. Berikut ini merupakan Tabel 1 yang 
memperlihatkan seluruh indikator penelitian ini. 
 

Tabel 1. Operasionalisasi variabel 
Variabel  Indikator Sumber 

Financial 
Well-
being 

1. Saya merasa aman dengan masa depan keuangan saya. Kurniawati dan 
Lestari, (2022), 
Megananda dan 

Faturohman (2022), 
She dkk. (2022), 

serta Manalo dkk. 
(2024). 

2. Dengan melihat kondisi keuangan saya, saya merasa dapat membeli 
barang-barang yang saya inginkan. 

3. Saya memiliki sisa uang hingga akhir bulan. 
4. Saya mampu mencapai tujuan keuangan jangka pendek. 

5. Saya merasa dapat memenuhi biaya hidup. 

Financial 
Literacy 

1. Saya mengetahui cara mengelola keuangan saya. 
Thung et al. (2012), 
Manalo dkk. (2024), 
serta Sajuyigbe dkk. 

(2024) 

2. Saya memiliki gambaran yang jelas terkait kebutuhan keuangan di masa 
pensiun. 

3. Saya memiliki pemahaman tentang cara mengelola penggunaan kredit. 
4. Saya mengetahui manfaat diversifikasi dalam investasi. 
5. Saya memahami berbagai pilihan investasi. 

Financial 
Attitude 

1. Saya merasa perencanaan keuangan untuk masa pensiun diperlukan. 

Megananda dan 
Faturohman (2022), 
serta Manalo dkk. 

(2024) 

2. Saya merasa memiliki perencanaan keuangan memudahkan saya dalam 
membuat keputusan keuangan yang lebih baik. 

3. Saya merasa penganggaran diperlukan untuk menentukan bagaimana 
saya memprioritaskan pengeluaran. 

4. Saya merasa penting untuk berinvestasi dalam mencapai tujuan jangka 
panjang. 

5. Saya merasa cara saya mengelola keuangan akan mempengaruhi masa 
depan saya. 

Financial 
Behavior 

1. Saya membeli sesuatu sesuai dengan pendapatan saya. Kurniawati dan 
Lestari (2022), She 
dkk. (2022), serta 

Setiawan dan Iramani 
(2023) 

2. Saya tepat waktu dalam membayar tagihan. 
3. Saya menabung untuk tujuan jangka panjang. 

4. Saya menyisihkan uang untuk dana pensiun. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis validitas dan reliabilitas 
Validitas dalam outer model diuji dengan validitas konvergen dan validitas diskriminan di mana 
salah satu kriteria variabel ini dianggap valid apabila memiliki nilai Average Variance Extracted 
(AVE) di atas 0,5. Hasil pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil analisis Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS versi 4.1.0.8 

 

Variabel Average Variance Extracted 
Financial Well-being 0,748 

Financial Literacy 0,747 
Financial Attitude 0,661 
Financial Behavior 0,662 
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 
Seluruh konstruk dianggap reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability di atas 0,7 di mana hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil analisis reliabilitas 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS versi 4.1.0.8 

 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 
Financial Well-being 0,937 0,916 

Financial Literacy 0,937 0,916 
Financial Attitude 0,907 0,872 
Financial Behavior 0,886 0,828 

 
Hasil koefisien determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi, nilai koefisien determinasi (R-square) variabel 
financial behavior adalah sebesar 0,769. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel financial behavior 
dapat dijelaskan oleh financial literacy dan financial attitude sebesar 76,9%, sisanya sebesar 
23,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sedangkan, variabel financial well-being 
memiliki nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,744 yang menunjukkan bahwa variabel 
financial well-being dapat dijelaskan oleh financial literacy, financial attitude, dan financial 
attitude sebesar 74,4%, sisanya sebesar 25,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
Hasil Goodness of Fit (GoF) 
Berdasarkan hasil perhitungan GoF, penelitian ini memiliki nilai GoF sebesar 
0,730037156588622, sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini memiliki 
kesesuaian dan kecocokan yang baik dengan nilai yang tergolong dalam kategori “besar”. 
 

GoF  = !AVE%%%%%% × R!%%%	 
  = !0,7045 × 0,7565	 
  = 0,730037156588622 

 
Hasil uji hipotesis 
 

Tabel 4. Hasil uji path coefficient dan uji hipotesis 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS versi 4.1.0.8 

 

 Path 
Coefficient t-statistics p-values Kesimpulan 

Financial Literacy → Financial Well-being 0,672 12,149 0,000 H1 tidak ditolak 
Financial Literacy → Financial Behavior 0,476 9,195 0,000 H2 tidak ditolak 
Financial Attitude → Financial Well-being 0,080 1,088 0,276 H3 ditolak 
Financial Attitude → Financial Behavior 0,483 9,312 0,000 H4 tidak ditolak 
Financial Behavior → Financial Well-being 0,157 2,109 0,035 H5 tidak ditolak 
Financial Literacy → Financial Behavior → 
Financial Well-being 0,075 2,060 0,039 H6 tidak ditolak 

Financial Attitude → Financial Behavior → 
Financial Well-being 0,076 2,011 0,044 H7 tidak ditolak 

 
Berdasarkan Tabel 4, financial literacy, financial attitude, dan financial behavior memiliki arah 
yang positif terhadap financial well-being dengan nilai sebesar 0,672 untuk financial literacy, 
0,080 untuk financial attitude, dan 0,157 untuk financial behavior. Selain itu, financial literacy 
dan financial attitude memiliki arah yang positif terhadap financial behavior dengan nilai sebesar 
0,476 untuk financial literacy dan 0,483 untuk financial attitude. Financial behavior juga 
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memiliki arah yang positif dalam memediasi pengaruh financial literacy dan attitude terhadap 
financial well-being dengan nilai sebesar 0,075 untuk pengaruh financial literacy terhadap 
financial well-being dan 0,076 untuk pengaruh financial attitude terhadap financial well-being 
melalui financial behavior jika melalui financial behavior. 
 
Pembahasan 
Pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa financial literacy memiliki t-statistic 
sebesar 12,149 dan P-value sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial literacy 
berpengaruh positif terhadap financial well-being dan hipotesis pertama (H1) tidak ditolak. 
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik kesejahteraan keuangan 
orang tersebut. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki konsep 
dasar keuangan, sehingga orang tersebut akan lebih bijak dalam membuat keputusan, terdorong 
untuk menabung demi masa depan dan masa pensiun yang lebih baik, serta mampu dalam 
mengelola investasi dan keuangannya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kesejahteraan 
keuangannya melalui meningkatnya rasa aman secara finansial. Sedangkan, seseorang dengan 
literasi yang rendah cenderung kurang mampu dalam mengelola keuangan dan membuat 
keputusan, sehingga sering kali menyebabkan orang tersebut menghadapi berbagai masalah 
keuangan yang dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan keuangannya. 
 
Pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa financial literacy memiliki t-statistic sebesar 
9,195 dan P-value sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial literacy 
berpengaruh positif terhadap financial behavior dan hipotesis kedua (H2) tidak ditolak. Semakin 
tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula perilaku keuangannya. 
Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki pemahaman 
yang baik terkait konsep keuangan yang akan membantunya dalam mengelola keuangan, sehingga 
mendorong orang tersebut untuk memiliki perilaku keuangan yang baik dan rasional, seperti 
menghindari pinjaman dan pengeluaran impulsif. Sedangkan, seseorang yang yang memiliki 
tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 
konsep keuangan dasar, sehingga orang tersebut cenderung terjebak pada perilaku yang dapat 
merugikan diri sendiri, seperti perilaku konsumtif yang lebih berfokus pada konsumsi jangka 
pendek dan bergantung pada pinjaman dalam memenuhi kebutuhannya. 
 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa financial attitude memiliki t-statistic sebesar 
1,088 dan P-value sebesar 0,276, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial attitude tidak 
berpengaruh terhadap financial well-being dan hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hal tersebut 
dikarenakan sikap keuangan yang tidak diimbangi dengan penerapan atau tindakan yang sejalan 
dengan sikap keuangan tersebut dalam kehidupan sehari-hari tidak akan mempengaruhi tingkat 
kesejahteraan keuangan seseorang. 
 
Pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa financial attitude memiliki t-statistic 
sebesar 9,312 dan P-value sebesar 0,000, sehingga financial attiude berpengaruh positif terhadap 
financial behavior dan hipotesis keempat (H4) tidak ditolak. Semakin baik sikap keuangan 
seseorang, maka semakin baik pula perilaku keuangan orang tersebut. Hal ini dikarenakan sikap 
keuangan berperan sebagai faktor yang mendorong terbentuknya perilaku keuangan seseorang 
dimana seseorang yang memiliki sikap keuangan yang baik cenderung memiliki perilaku yang 
baik dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, serta cenderung lebih optimal dalam 
mengelola keuangan dan membuat perencanaan keuangan. Sedangkan, sikap keuangan yang 
kurang baik cenderung menyebabkan seseorang mengabaikan perencanaan keuangan, yang pada 
akhirnya akan mengarahkan orang tersebut pada perilaku keuangan yang merugikan. 
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Pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa financial behavior memiliki t-statistic 
sebesar 2,109 dan P-value sebesar 0,035, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial behavior 
berpengaruh positif terhadap financial well-being dan hipotesis kelima (H5) tidak ditolak. Semakin 
baik perilaku keuangan seseorang, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan keuangan orang 
tersebut. Seseorang yang mempraktikkan perilaku keuangan yang baik cenderung memiliki 
perencanaan keuangan dan berusaha untuk mengendalikan uang yang dimilikinya dengan baik 
dimana pengendalian keuangan sering kali mendorong tercapainya kesejahteraan keuangan 
dengan terhindar dari masalah keuangan di masa yang akan datang. Ketika seseorang mengadopsi 
perilaku keuangan yang buruk, orang tersebut cenderung tidak mampu dalam mengelola 
pengeluaran dan utang, yang pada akhirnya akan menyebabkan orang tersebut mengalami 
ketidakstabilan finansial dan merasa kurang aman secara finansial. 
 
Pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa financial behavior memiliki t-statistic 
sebesar 2,060 dan P-value sebesar 0,039, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial behavior 
memiliki peran memediasi pengaruh financial literacy terhadap financial well-being dan hipotesis 
keenam (H6) tidak ditolak. Hal tersebut dikarenakan literasi keuangan harus disertai dengan 
perilaku keuangan yang diwujudkan dalam tindakan yang sejalan agar dapat mempengaruhi 
kesejahteraan keuangan seseorang. Literasi keuangan yang tinggi akan menghasilkan perilaku 
keuangan yang baik dan bertanggung jawab, yang pada gilirannya akan membantu seseorang 
dalam mencapai kesejahteraan keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan. Sedangkan, 
rendahnya literasi keuangan cenderung mengarahkan seseorang pada perilaku keuangan yang 
buruk dan pengambilan keputusan keuangan yang kurang bijak, yang pada akhirnya berujung pada 
penurunan tingkat kesejahteraan keuangan. 
 

Pengujian hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa financial behavior memiliki t-statistic 
sebesar 2,011 dan P-value sebesar 0,044, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial behavior 
memiliki peran memediasi pengaruh financial attitude terhadap financial well-being dan hipotesis 
ketujuh (H7) tidak ditolak. Hal ini dikarenakan sikap keuangan seseorang akan menentukan 
bagaimana orang tersebut berperilaku, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kesejahteraan 
keuangan orang tersebut. Sikap keuangan yang baik berkontribusi pada pertumbuhan perilaku 
keuangan yang baik dan bertanggung jawab, sehingga pada pada akhirnya akan mendukung 
terciptanya stabilitas dan keamanan finansial dengan terhindar dari masalah keuangan, serta rasa 
aman yang berkaitan dengan kondisi keuangan di masa depan. Sedangkan, sikap keuangan yang 
tidak sehat terhadap uang akan mendorong terciptanya perilaku keuangan yang cenderung 
merugikan dan mengarahkan seseorang pada kecemasan yang berkelanjutan, ketidakpastian 
finansial, serta penurunan kesejahteraan keuangan dan kualitas hidup. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa financial literacy dan 
financial behavior berpengaruh positif terhadap financial well-being, financial literacy dan 
financial attitude berpengaruh positif terhadap financial behavior, financial attitude tidak 
berpengaruh terhadap financial well-being, serta financial behavior memiliki peran memediasi 
pengaruh financial literacy dan financial attitude terhadap financial well-being.  
 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel independen lain, seperti income, 
lifestyle, locus of control, mental budgeting, dan financial inclusion; mengembangkan model 
penelitian dengan menggunakan variabel moderasi seperti not-impulsive future-oriented behavior, 
number of years in business, dan business size; menggunakan variabel mediasi lain, seperti self-
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control; menambah jumlah responden agar hasil penelitian lebih relevan dan mencerminkan 
populasi; serta memperluas jangkauan daerah yang diteliti atau meneliti daerah yang berbeda 
dengan penelitian terdahulu. 
 

 
Bagi pemerintah Kabupaten Bogor, disarankan untuk mengadakan program edukasi dalam rangka 
meningkatkan tingkat literasi keuangan; mengundang dan melakukan kerja sama dengan 
perusahaan dana pensiun untuk melakukan program CSR berupa memberikan edukasi dan 
pelatihan terkait pengelolaan keuangan dan dana pensiun; mengajak influencer untuk 
menyebarkan informasi edukatif terkait perencanaan dana pensiun; serta memasukkan pendidikan 
keuangan ke dalam kurikulum pendidikan dalam rangka menumbuhkan kebiasaan menabung. 
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